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LAMPIRAN

A. Daftar Narasumber

a)

b)

d)

Nama
Umur
Keterangan
Kliwon
Nama
Umur
Keterangan
Nama
Umur
Keterangan
Nama
Umur
Keterangan
Nama
Umur

Keterangan

: Pak Mimin Sukandar
: 78 Tahun

: Pini Sepuh atau Pemimpin Upacara Ritual Pitutur Jumat

: Pak Ajie Dermawan

: 45 Tahun

: Sekretaris Kelurahan Cibabat

: Pak Endang Rohana

: 56 Tahun

: Jemaah Ritual Pitutur Jumat Kliwon
: Pak Ujang

: 44 Tahun

: Ketua DMD Provinsi Jawa Barat
: Pak Ade

: 56 Tahun

: BPH DMD Pusat Bidang Kesejahteraan dan Budaya



B. Surat Izin Penelitian

LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN 3

C. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1.1 Foto bersama Bapak Mimin =~ Gambar 1.2 Foto bersama Bapak Ade dan
(Informan) Bapak Mimin (Informan)

Gambar 1.3 Foto bersama Bapak Ajie Gambar 1.4 Foto bersama Bapak Ujang
(Sekretaris Kelurahan Cibabat) (Informan)

Gambar 1.5 Daftar Hadir Jumat Kaliwon
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LAMPIRAN 4

D. Pedoman Wawancara

a)

b)

Nama Informan : Ajie Dermawan
Umur : 45 Tahun
Jabatan : Sekretaris Kelurahan Cibabat

1. Bagaimana sejarah dan kapan berdirinya Desa Cibabat?

2. Bagaimana letak geografis Desa Cibabat? meliputi kondisi georafis,
topografi dan luas sebaran penggunaan lahan

3. Bagaimana potensi sumber daya manusia desa ini?meliputi demografi
serta jumlah penduduk, profesi atau pekerjaan rata-rata penduduk desa
cibabat?

4. Bagaimana kondisi pendidikan penduduk di Desa Cibabat?

5. Bagaimana aspek keagamaan dan aliran kepercayaan di Desa Cibabat?
Berapa banyak masyarakat yang tercatat sebagai penganut aliran

kebatinan perjalanan?

Nama Informan  : Pak Mimin (78), Pak Ujang (44), Pak Ade (56), Pak

Endang (56)

1. Bagaimana sejarah munculnya ajaran Aliran  Kebatinan
“PERJALANAN™?

2. Bagaimana struktur organisasi Aliran Kebatinan “PERJALANAN"?
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3. Apa saja ritual keagamaan yang dilakukan oleh Aliran Kebatinan
“PERJALANAN”?

4. Bagaimana sejarah dan pemaknaan upacara Pitutur Jumat Kliwon?

5. Di mana tempat berlangsungnya upacara Pitutur Jumat Kliwon?

6. Bagaimana tahapan pelaksanaan upacara Pitutur Jumat Kliwon ?

7. Siapa saja yang terlibat di upacara Pitutur Jumat Kliwon?

8. Apa saja perlengkapan yang dibutuhkan dalam upacara Pitutur Jumat
Kliwon?

9. Apakah ada pantangan dalam melaksanakan upacara Pitutur Jumat
Kliwon?

10. Mengapa upacara Pitutur Jumat Kliwon harus dilaksanakan? Apa
yang terjadi jika warga tidak melaksanakan upacara Pitutur Jumat

Kliwon?



